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Abstract. To analyze how to improve children's cognitive development (introduction to science) through experimental methods in early childhood education for the 2024/2025 school year. With the formulation of the problem How to improve children's cognitive development (introduction to science) through experimental methods in PAUD Anak Negeri for the 2024/2025 school year?. This research is a class action research (PTK) with a research model from the design of Kemmis and Mc Taggart which consists of four main activities, namely planning, implementation, observation or observation and reflection. This research was carried out with II cycles, each cycle consisted of four meetings. The subjects of this study are class A children aged 4-5 years in PAUD Anak Negeri which totals 13 children. The results of the study showed that in the pre-action consisting of 13 children before carrying out learning activities using the color mixing experiment method and the rainbow walking experiment that reached the criteria of developing very well (BSB) there were no or 0 children, 6 children achieved the development of the keriteria as expected (BSH), 6 children reached the keriteria began to develop (MB) and 2 children who were still in the keriteria had not developed (BB) so that the completeness obtained in Actions in this pre-cycle reached 23.07%. The achievement of children in the first cycle of 13 children after the action of the researcher using the color mixing experiment method increased to 61.4% then from the action in the first cycle the completeness achieved was 61.5%. Then continued in cycle II out of 13 children, there were 10 children who achieved very good ketal cariteria (BSB), 3 children were in the chiriteria developing according to expectations (BSH), so the completeness achieved in the action in cycle II reached 84.6% completeness. Therefore, from the results that have been seen from cycle II, namely that it has reached the limit of completeness planned by the researcher, therefore the research activity was completed at the cycle II stage because it has been said to be successful in research activities using experimental methods to improve the cognitive of children aged 4-5 years in the introduction of science in PAUD Anak Negara. 
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Abstrak. Untuk menganalisis cara meningkatkan perkembangan  kognitif anak (pengenalan sains) melalui metode eksperimen di PAUD Anak negeri tahun ajaran 2024/2025. dengan rumusan masalah Bagaimana cara meningkatkan perkembangan kognitif anak (pengenalan sains) melalui metode eksperimen di PAUD Anak Negeri tahun ajaran 2024/2025?. Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan model penelitian dari rancangan Kemmis and Mc Taggart yang terdiri dari empat kegiatan pokok yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi atau mengamati dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dengan II siklus, setiap siklus terdiri dari empat pertemuan. Subjek penelitian ini adalah anak kelas A usia 4-5 tahun di PAUD Anak Negeri yang berjumlah 13 orang anak. Hasil penelitian menujukan bahwa pada pra tindakan yang terdiri dari 13 orang anak sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan metode eksperimen pencampuran warna dan eksperimen pelangi berjalan yang mencapai kriteria berkembang sangat baik (BSB) tidak ada atau 0 anak, 6 anak mencapai keritria berkembang sesuai harapan (BSH), 6 Anak mencapai keriteria mulai berkembang (MB) serta 2 anak yang masih berada pada keriteria  belum berkembang (BB) sehingga ketuntasan yang di peroleh pada tindakan di pra siklus ini mencapai 23,07%. Pencapaian anak pada siklus I dari 13 anak setelah adanya tindakan dari peneliti menggunkan metode eksperimen pencampura warna meningkat menjadi 61,4% kemudian Dari tindakan pada siklus I ini ketuntasan yang dicapai 61,5%. Kemudian di lanjutkan pada siklus II dari 13 anak terdapat 10 anak mencapai keriteria berkembng sangat baik (BSB), 3 anak berada pada keriteria berkembang sesuai harapan (BSH), jadi ketuntasan yang di capai pada tindakan di siklus II mecapai ketuntasan 84,6%. Maka dari hasil yang sudah terlihat dari siklus II yaitu sudah mencapai batas ketuntasan yang di rencanakan oleh peneliti, oleh sebab itu kegiatan penelitian di selesaikan pada tahap siklus II karena sudah di katakan berhasil pada kegiatan penelitian menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan kognitif anak usia 4-5 tahun dalam pengenalan sains di PAUD Anak Negeri. 
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PENDAHULUAN (12pt)
       Anak-anak usia dini berada dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda. Pola pertumbuhan dan perkembangan anak-anak sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan mereka, termasuk koordinasi motorik halus dan kasar, daya pikir, daya cipta, bahasa, dan komunikasi. Pola-pola ini mencakup kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan spiritual (SQ), atau kecerdasan agama atau religius (RQ). Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya (Mansur, Arif Rohman, 2019)
       Perkembangan merupakan suatu Upaya perubahan dan perubahan ini tidak bersifat kuantitatif, melainkan kualitatif. Perkembangan tidak ditekankan pada segi material, melaikan pada segi fungsional. Menurut Yusuf Syamsu perkembangan adalah perubahan-perubahan yang dialami oleh individua atau organisme menuju Tingkat kedewasaannya atau kematangannya yang berlangsung secara sistematis, progresif dan berkesinambungan, baik menyangkut fisik maupun psikis (Yusuf, 2001)
Adapun aspek-aspek perkembangan yang harus dikembangkan atau distimulus dalam anak sejak usia dini adalah aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, bahasa, sosial- emosional, dan kognitif. Kelima aspek perkembangan ini sangat penting untuk kita sebagai guru dan orangtua untuk dikembangkan atau distimulus pada anak sejak dini (Mawarni Purnamasari & Na’imah, 2020).
       Salah satu aspek perkembangan yang sangat penting untuk kita stimulus dan kembangkan pada anak adalah perkembangan kognitif. Menurut (Ardila, 2020) Perkembangan kognitif adalah suatu proses berfikir yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Selanjutnya Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan intelegensi yang menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan kepada ide-ide dan belajar (Susanto, 2011)
       Sedangkan menurut teori Jean Piaget 2007 dalam (Sujiono, 2016) menyimpulkan bahwa perkembangan kognitif adalah “istilah umum yang mencangkup segenap model pemahaman yakni persepsi, imajinasi, penangkapan makna, penilaian dan penalaran . perkembangan kognitif bukan hanya hasil kematangan organisme, bukan pula pengaruh lingkungan, melainkan intraksi antara keduanya. Selain itu (Khadijah, 2016) mengungkapkan kemampuan kognitif dapat dikategorikan menjadi perkembangan kognitif pengetahuan umum dan sains, perkembangan kognitif konsep bentuk, warna, ukuran dan pola.
       Metode pembelajaran yang tepat sangat diperlukan untuk merangsang perkembangan kognitif anak, khususnya dalam pengenalan sains (Hidayah, 2023). Salah satu metode yang dianggap efektif adalah metode eksperimen. Metode eksperimen memungkinkan anak untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran melalui pengamatan, percobaan, dan eksplorasi. Melalui metode ini, anak tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi anak juga ikut aktif dalam mengeluarkan ide-ide dan pendapat sesuai dengan apa yang sudah diketahuinya (Ambarwati & Karim, 2022). 
       Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa metode eksperimen dapat meningkatkan minat, motivasi, dan pemahaman anak terhadap konsep-konsep sains. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Suryana, 2018) menunjukkan bahwa penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran sains di PAUD dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengobservasi, memprediksi, dan menarik kesimpulan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, N. K. A & Pratiwi, 2020) juga menemukan bahwa kegiatan metode eksperimen efektif dalam merangsang anak untuk berfikir kritis dan dapat mengembangkan kreativitas anak. 
       Namun, implementasi metode eksperimen di PAUD masih menghadapi beberapa tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan eksperimen. Selain itu, kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang dan melaksanakan kegiatan eksperimen. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengatasi tantangan tersebut agar metode eksperimen dapat diterapkan secara optimal dalam pembelajaran sains di PAUD. Selain itu perkembangan kognitif anak yang masih rendah menjadi kendala terbesar Dimana anak masih kebingungan hubungan antara sebab akibat, masih belum memahami terkait dengan hasil dari pencampuran warna pada kegiatan eksperimen.
       Dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, di PAUD Anak Negeri pada hari Kamis 20 Februari 2025 bahwa peneliti menemukan beberapa permasalahaan yang ada di PAUD Anak Negeri pada kelompok A (usia 4-5 tahun) sebagian perkembangan kognitif anak khususnya dipengenalan sains masih rendah atau kurang berkembang. Hal ini dilihat dari beberapa anak msih banyak yang belum mampu untuk mengamati dan mendeskripsikan ciri-ciri benda, sebagian besar anak belum mampu masih kebingungan hubungan antara sebab dan akibat. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk menggunakan metode eksperimen dalam mengembangkan kognitif anak. Pemilihan metode eksperimen ini bertujuan agar dapat menstimulus perkembangan kognitif anak kususnya dalam pengenalan sains dan bisa menarik minat anak untuk ikut serta dalam kegiatan belajar mengajar baik didalam kelas maupun diluar kelas.
       Dalam kegiatan eksperimen yang telah dilakukan melibatkan anak-anak kelompok A dan B.  Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan kognitif dalam pengenalan sains, di PAUD. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran metode eksperimen yang efektif dalam meningkatkan kognitif anak, serta memberikan rekomendasi bagi pendidik dan pengelola PAUD dalam mengoptimalkan penggunaan metode eksperimen.       



METODE (12pt)
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut (Arikunto, 2015) mendefinisikan Tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah Tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara Bersama.
       Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan Dokumentasi. Sedangkan untuk desain penelitiannya menggunakan prosedur penelitian Kemmsi dan Mc. Taggart. Prosedur penelitian merupakan sebuah tahapan yang dilalui dalam proses penelitian. Dan jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dimana indikatornya adalah tercapainya peningkatan hasil belajar anak. Prosedur penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam kegiatan berbentuk siklus yang berkelanjutan, yang terdiri dari beberapa siklus setiap siklusnya terdiri dari empat kegiatan pokok yaitu planning (perencanaan), acting (melakukan tindakan), observing (pengumpulan data) dan reflecting (refleksi) (Farhana & Awiria dan Muttaqien, 2019)
       Adapun tehnik analisis data digunakan yaitu menggunakan rumus dengan cara menghitung ketuntasan belajar siswa secara individu dan klasikal sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk190720790]Ketuntasan belajar individu dihitung dengan menggunakan analisis deskriftif data berikut (Ratnawulan, 2013):






       Ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan menggunakan analisis deskriptif persentase, yaitu:		









HASIL DAN PEMBAHASAN (12pt)
       Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari Kamis, 20 Februari 2025 di PAUD Anak Negeri, Dusun Jambianom, Desa Medana, Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara Dimana perkembangan kognitif anak khususnya dalam pengenalan sains di kelompok A masih belum berkembang dengan baik. Diketahui pada observasi awal peneliti saat pembelajaran sedang berlangsung dan juga dari wawancara peneliti dengan guru kelas, hal ini bisa dilihat oleh peneliti dari beberapa kegiatan pembelajaran sains menunjukan keteralambatan dalam perkembangan kognitif anak.

Tabel 01. Rekapitulasi Data Kemampuan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun Dalam Pengenalan Sains Dari Pra Siklus- Siklus II
	NO 
	NAMA
	SKOR
	KI
	SKOR
	KI
	SKOR
	KI

	1.
	AMO
	42
	75
	48
	85.7
	52
	92.8

	2
	ANK
	33
	58.9
	40
	71.4
	48
	85.7

	3
	BAKZ
	40
	71.4
	47
	83.9
	51
	91

	4
	BKM
	35
	62.5
	42
	75
	49
	87.5

	5
	IR
	34
	60.7
	40
	71.4
	48
	85.7

	6
	MAH
	30
	53.5
	34
	60.7
	49
	87.5

	7
	MRAP
	33
	58.9
	39
	69.6
	49
	87.5

	8
	RIB
	35
	62.5
	46
	82.1
	52
	92.8

	9
	HBR
	40
	71.4
	46
	82.1
	52
	92,8

	10
	MDN
	20
	35.7
	32
	57.1
	39
	69.6

	11
	AF
	30
	53.5
	35
	62.5
	40
	71.4

	12
	BSAF
	20
	35.7
	32
	57.1
	35
	62.5

	13
	AZA
	35
	62.5
	40
	71.4
	47
	83,9

	KETUNTASAN KLASIKAL
	23,07%
	61,5%
	84,6%


 Anak kelompok A berjumlah 13 orang, 10 dari anak tersebut hanya mampu menyebutkan nama warna, namun masih keliru membedakan jenis atau rupa warna yang ditunjukan, sedangkan 3 anak sudah mampu mengetahui dengan baik.
 
       Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa nilai-nilai dari belum terlaksananya tindakan sampai terlaksana, yaitu pada pra tindakan yang terdiri dari 13 anak sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan metode eksperimen pencampuran warna dan pelangi berjalan yang mencapai kriteria berkembang sangat baik (BSB) tidak ada atau 0 anak, 6 anak mencapai keritria berkembang sesuai harapan (BSH), 6 Anak mencapai keriteria mulai berkembang (MB) serta 2 anak yang masih berada pada keriteria  belum berkembang (BB) sehingga ketuntasan yang di peroleh pada tindakan di pra siklus ini mencapai 23,07%. Pencapaian anak pada siklus I dari 13 anak setelah adanya tindakan dari peneliti menggunkan metode eksperimen pencampura warna dan pelangi berjalan yaitu terdiri dari 4 anak yang mencapai keriteria berkembang sangat baik (BSB), 6 anak berada pada keriteria berkembang sesuai harapan (BSH) dan 3 anak berada pada keriteria mulai berkembang (MB). Dari tindakan pada siklus I ini ketuntasan yang dicapai 61,5%. Kemudian di lanjutkan pada siklus II dari 13 anak terdapat 10 anak mencapai keriteria berkembng sangat baik (BSB), 3 anak berada pada keriteria berkembang sesuai harapan (BSH), jadi ketuntasan yang di capai pada tindakan di siklus II mecapai ketuntasan 84,6%. Maka dari hasil yang sudah terlihat dari siklus II yaitu sudah mencapai batas ketuntasan yang di rencanakan oleh peneliti. Oleh sebab itu kegiatan penelitian di selesaikan pada tahap siklus II karena sudah di katakan berhasil. Pada kegiatan penelitian menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan kognitif anak usia 4-5 tahun dalam pengenalan sains di PAUD Anak Negeri. Pada kegitan ini anak-anak melakukan aktifitas pembelajaran secara individual ataupun kelompok yang terdiri dari 2 orang anak dan terkadang anak maju satu persatu.
       Dalam tabel penelitian di atas, dapat dilihat bahwa hasil perbaikan atau evaluasi kegiatan yang ada dikelas sudah mengalami peningkatan dari tindakan awal yaitu pada siklus I sampai dengan siklus II. Hal tersebut dikarenakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II itu melihat dari refleksi pada siklus I. Dari nilai yang dicapai pada siklus I yaitu sebesar  61,5% itu belum dikatakan tuntas karna ada beberapa kendala dan masalah-masalah salah satunya ada anak yang masih belum tau jenis warna hanya bisa menyebutkan nama warnanya saja sehingga hal tersebut yang membuat tindakan pembelajaran yang dilakukan di siklus I  tidak tuntas.
       Maka dari kekurangan siklus I ini peneliti dan guru menjadikannya sebagai pembelajaran dan motovasi terkait bagaimana cara peneliti menerapkan kegiatan eksperimen pencampuran warna dan pelangi berjalan dengan baik kepada anak agar anak cepat memahami kegiatan yang diberikan oleh peneliti. Sehingga pada tindakan siklus II ini berhasil menunjukkan keberhasilan yaitu adanya peningkatan perkembangan kognitif dalam pengenalan sains pada anak lebih bagus dari tindakan sebelumnya yaitu mencapai ketuntasan klasikal sebanyak 84,6% dari 13 anak oleh karna itu peningkatan yang terjadi pada siklus II dikatan sukses.  
       Sejalan dengan uraian diatas maka Jean Piaget 1952 dalam (Sujiono, 2016), mengemukakan bahwa perkembangan kognitif anak terjadi melalui serangkaian tahapan. Menurut Piaget dalam (Ibda, 2015), anak usia dini (2-7 tahun) berada pada tahap pra-operasional, di mana mereka mulai mengembangkan kemampuan berpikir simbolis tetapi masih terbatas dalam hal logika dan pemahaman konsep abstrak. Piaget menekankan pentingnya pembelajaran melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan untuk membangun pengetahuan anak. Metode eksperimen, yang melibatkan anak dalam kegiatan hands-on, sejalan dengan teori ini karena memungkinkan anak untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui eksplorasi dan observasi.
       Sejalan dengan hal tersebut Pengembangan kognitif dalam bidang sains pada anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kemampuan berpikir, memahami, dan berinteraksi dengan dunia sekitar. Berikut adalah beberapa alasan mengapa pengembangan kognitif sains penting untuk anak usia dini yaitu: Menumbuhkan rasa ingin tahu, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, mengembangkan kemampuan berbahasa dan membangun dasar yang kuat untuk pembelajaran di masa depan (Nugraha, 2008)
      Hal ini di pertegas dengan (Mashud, 2024) mengemukakan bahwa peneliti mengembangkan kognitif anak dengan menggunakan metode eksperimen, karena metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak dan dapat menciptakan lingkungan belajar yang paling menumbuhkan kreativitas   dan   berpikir   kritis. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dinyatakan bahwa penelitian yang telah dilakukan melalui Peningkatan Kemampuan Kognitif Dalam Pembelajaran Sains Anak Usia Dini Melalui Metode Eksperimen meningkat.


KESIMPULAN (12pt)
Adapun Tingkat Kognitif Anak 4-5 Tahun Dalam Pengenalan Sains Melalui Metode Eksperimen di PAUD Anak Negeri Tahun Ajaran 2024-2025 yaitu pada pra tindakan yang terdiri dari 13 orang anak sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan metode eksperimen pencampuran warna dan pelangi berjalan yang mencapai kriteria berkembang sangat baik (BSB) tidak ada atau 0 anak, 6 anak mencapai keritria berkembang sesuai harapan (BSH), 6 Anak mencapai keriteria mulai berkembang (MB) serta 2 anak yang masih berada pada keriteria  belum berkembang (BB) sehingga ketuntasan yang di peroleh pada tindakan di pra siklus ini mencapai 23,07%. Pencapaian anak pada siklus I dari 13 anak setelah adanya tindakan dari peneliti menggunkan metode eksperimen pencampura warna meningkat menjadi 61,4% kemudian Dari tindakan pada siklus I ini ketuntasan yang dicapai 61,5%. Kemudian di lanjutkan pada siklus II dari 13 anak terdapat 10 anak mencapai keriteria berkembng sangat baik (BSB), 3 anak berada pada keriteria berkembang sesuai harapan (BSH), jadi ketuntasan yang di capai pada tindakan di siklus II mecapai ketuntasan 84%. Maka dari hasil yang sudah terlihat dari siklus II yaitu sudah mencapai batas ketuntasan yang di rencanakan oleh peneliti, oleh sebab itu kegiatan penelitian di selesaikan pada tahap siklus II karena sudah di katakan berhasil pada kegiatan penelitian menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan kognitif anak usia 4-5 tahun dalam pengenalan sains di PAUD Anak Negeri.

SARAN (12pt)
Saran untuk peneliti selanjutnya agar peneliti selanjutnya bisa menggunakan metode atau media lainnya dalam mengembangkan perkembangan kognitif anak, karena perkembangan kognitif anak bisa dikembangkan dengan berbagai cara tidak terbatas hanya pada metode atau media tertentu.
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